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Abstract: The research aims to identify the pattern of supervision used by
SMAN 1 Sidoarjo in implementing the excellent school program based on soft
skills. This study uses a qualitative descriptive approach. Principals, teachers,
students, staff and everyone else involved in SMAN 1 Sidoarjo's excellent
school program focused on soft skills were the study's subjects. The research's
primary data collection methods are interviews, observation, and
documentation. The results showed that SMAN 1 Sidoarjo's excellent school
supervision program based on soft skills involved internal elements such as the
school itself, the administrator as the primary element who manages the
academic community, and teachers who supervise students. The purpose of
internal supervision is to ensure that the soft skills program is implemented
effectively and efficiently. The education department, supervisors, school
committees, parents/guardians, and the community all participate in external
supervision. External supervision is necessary for the program's development
and maintenance. The result shows that supervision in the implementation of a
program is essential to do to maintain the sustainability of the program.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pola pengawasaan yang
dilakukan oleh SMAN 1 Sidoarjo dalam implementasi program sekolah unggul
berbasis soft skills. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Subyek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, tenaga
kependidikan, siswa, dan semua yang terlibat dalam program sekolah unggul
berbasis soft skills di SMAN 1 Sidoarjo. Instrumen penelitian ini adalah
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Temuan data dianalisis dan dipaparkan
secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan
sekolah unggul berbasis soft skills di SMAN 1 Sidoarjo melibatkan unsur
internal, yakni sekolah itu sendiri dan kepala sekolah sebagai unsur utama,
mengawasi civitas akademika dan guru mengawasi siswa. Pengawasan internal
dimaksudkan untuk menjamin terlaksananya program soft skills yang efektif dan
efisien. Pengawasan eksternal dilakukan oleh dinas pendidikan, pengawas,
komite sekolah, orang tua/wali, dan masyarakat. Pengawasan eksternal
diperlukan guna menjalin dan menjaga kesinambungan program.
Kesimpulannya adalah pengawasan dalam implementasi suatu program penting
untuk dilakukan demi menjaga keberlangsungan program tersebut.
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Pendahuluan
Peran lembaga pendidikan dalam menyiapkan sumber daya manusia (SDM) yang

unggul mutlak diperlukan untuk menjawab tantangan zaman. SDM yang unggul tidak saja
penting untuk menjawab tantangan zaman, tetapi juga diperlukan untuk mengisi lapangan
kerja yang semakin kompetitif. Rusdiana dan Nasihudin (2018) menegaskan bahwa dunia
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kerja dewasa ini menuntut sumber daya manusia yang semakin kompetitif, dan bekal yang
diperlukan untuk menjawab itu adalah kemampuan hard skills dan soft skills yang seimbang
(Yohana dan Wijiharto, 2021). Kedua bidang itu harus menyatu dalam pembelajaran, agar
terbentuk pribadi siswa yang utuh (Warsiman, 2022).

Penyiapan SDM yang unggul harus dilakukan secara komprehensif, dan lembaga
pendidikan memiliki kewajiban untuk menjamin terfasilitasinya potensi tersebut agar kelak
siswa dapat mewujudkan impiannya. Namun, selama ini dan yang terjadi, pembelajaran ranah
kognitif lebih mendominasi. Aspek hard skills lebih mendapat perhatian, sedangkan aspek
soft skills masih terabaikan. Mawardi (2019) mengatakan bahwa sistem pendidikan kita
kurang melibatkan aspek soft skills. Meskipun konsep pembelajaran yang mengintegrasikan
antara hard skills dan soft skills telah dicanangkan, tetapi dalam kenyataan sulit
diimplementasikan.

Kemampuan soft skills penting untuk diberikan kepada siswa, sebab potensi itu
dibutuhkan untuk mengembangkan dan mengoptimalkan kinerja seorang manusia (Lie dan
Darmasetiawan, 2017). Secara teori soft skills berhubungan dengan kecerdasan emosional
dan sosial yang merujuk pada kemampuan untuk berinteraksi. Meskipun kemampuan soft
skills adalah kemampuan yang dimiliki individu secara alamiah, dan bersifat bawaan, tetapi
kemampuan itu dapat diasah dan dan dikembangkan. Oleh karena itu, soft skills yang bagus
merupakan cermin dari siswa yang unggul.

Amanat undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
menjelaskan bahwa penempatan pengelolaan siswa berada pada dua potensi dasar, yakni hard
skiils dan soft skills secara seimbang. Lahirnya generasi milenial pada era digitalisasi
teknologi, harus diimbangi oleh kemajuan dunia pendidikan (Siswati, 2019). Transformasi
budaya yang semakin cepat juga dapat mengakibatkan perubahan tatanan sosial (Zafi, 2018).
Meskipun perubahan tersebut pada satu sisi menguntungkan, tetapi di sisi yang lain dapat
merugikan. Oleh karena itu, pendidikan menjadi kunci dalam menyiapkan SDM unggul.

Hasil pengkajian Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia pada tahun
2009 menempatkan potensi soft skills dominan terhadap kesuksesan seseorang. Demikian
pula penelitian yang dilakukan oleh Harvard University, Carnegie Foundation, dan Stanford
Research Center Amerika Serikat menyatakan bahwa soft skill berpengaruh besar terhadap
karir seseorang, yakni 85%, sedangkan sisanya 15% tergantung dari hard skill (Muhmin,
2018). Berdasarkan paparan tersebut pengelolaan sekolah unggul berbasis pada soft skills
mutlak dibutuhkan. Oleh karena itu, implementasi soft skills di sekolah harus menjadi
perhatian, dan lembaga pendidikan baik tingkat menengah maupun pendidikan tinggi harus
menempatkan pengembangan soft skills sebagai prioritas utama.

SMAN 1 Sidoarjo telah mengambil peran itu. SMAN 1 Sidoarjo telah menerapkan
program sekolah unggul berbasis pada soft skills dengan baik, dan menjadi sekolah rujukan di
Jawa Timur. Saat ini SMAN 1 Sidoarjo juga menjadi role model SMA di kabupaten Sidoarjo,
dan dipercaya sebagai rintisan sekolah berbasis internasional (RSBI) dan sekolah rujukan
sistem kredit semester (SKS).

Implementasi program sekolah unggul berbasis pada soft skills di SMAN 1 Sidoarjo
bukan tanpa pengawasan. Unsur pengawasan menjadi bagian penting dalam program
tersebut. Pengawasan diperlukan untuk menghindari kesalahan, penyimpangan, atau
pelanggaran (Glendoh, 2017). Pengawasan juga bertujuan untuk menjamin program
terlaksana sesuai rencana yang ditetapkan.

Beberapa penelitian terdahulu yang menempatkan pengawasan sebagai bagian dari
program, antara lain dilakukan oleh Iswandir (2014) berjudul: Dasar-Dasar Proses
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Pengawasan dalam Organisasi. Hasil penelitian menyatakan bahwa, pengawasan sangat
dibutuhkan dalam suatu organisasi. Tanpa pengawasan suatu organisasi akan mengalami
banyak kesalahan, baik kesalahan yang berasal dari bawahan maupun oleh lingkungan.
Pengawasan juga dibutuhkan untuk membangun komunikasi yang baik antara pemimpin
dengan anggota organisasi. Namun, pengawasan dalam penelitian ini disarankan dilakukan
secara langsung oleh pemimpin organisasi, dan dilakukan secara rutin untuk mengubah
lingkungan organisasi. Sedangkan dalam penelitian ini pengawasan dilakukan oleh pihak
internal yakni oleh pimpinan atau kepala sekolah, dan pihak eksternal yakni oleh dinas
pendidikan, pengawas, komite sekolah, orang tua/wali dan masyarakat.

Remus (2017) dengan judul: Analisis Sistem Pengawasan terhadap Kinerja
Karyawan pada PT Bank Mandiri cabang Krakatau Medan. Hasil penelitian menyatakan
bahwa pengawasan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT. Bank Mandiri cabang
Krakatau Medan. Temuan penting dari penelitian tersebut ialah: 1) pengawasan mampu
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan; 2) karyawan memerlukan perhatian dari
pimpinan; 3) karyawan yang melakukan pelanggaran untuk tidak diberikan sanksi; dan 4)
perlu peninjauan kembali tentang pengawasan yang tetap diperketat tetapi tidak membatasi
kebebasan karyawan untuk menyelesaikan tuganya.

Wihara dan Riati (2018) dengan judul: Pengaruh Supervisi dan Beban Kerja terhadap
Disiplin Kerja Karyawan PT Bank Jatim Cabang Kediri. Hasil penelitian tersebut adalah
supervisi atau pengawasan penting untuk dilakukan. Pengawasan yang dilakukan terhadap
karyawan Bank Jatim cabang Kediri juga berpengaruh secara signifikan terhadap disiplin
kerja. Temuan tersebut memberikan rekomendasi agar pimpinan perlu melakukan supervisi
atau pengawasan secara berkala kepada bawahan terkait dengan tugas dan target yang
diberikan agar sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Mirza (2018) dengan judul: Pengawasan (Controling) dalam Institusi Pendidikan.
Hasilnya adalah pengawasan (controling) perlu dilaksanakan oleh kepala sekolah sebagai
pemimpin lembaga. Pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah tersebut adalah
mengamati dan memantau pelaksanaan kegiatan organisasi untuk menjamin agar pekerjaan
yang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana. Pengawasan tersebut dilakukan tidak semata-
mata untuk menemukan dan membetulkan kesalahan-kesalahan, tetapi untuk mencegah
terjadinya kekeliruan atau penyimpangan yang dapat dihindari.

Budiharto (2007) dengan judul: Analisis Kebijakan Pengawasan melekat di Badan
Pengawas Provinsi Jawa Tengah. Hasilnya adalah pengawasan penting untuk dilakukan.
Walaupun berpengaruh cukup positif, tetapi pengawasan yang dilakukan hanya menjangkau
pada staff atau pejabat di bawahnya saja, dan tidak menjangkau lebih luas pada staff lain,
sehingga masih banyak prosedur pelaksanaan atas kebijakan disiplin dan hukuman yang
kurang dipahami oleh bawahan. Meskipun efektif tetapi masih memerlukan keluasan
jangkauan.

Secara umum hasil penelitian tentang pengawasan yang dilakukan oleh para peneliti
terdahulu adalah penting dilakukan dan memberikan dampak positif terhadap suatu
organisasi. Oleh karena itu, diyakini bahwa unsur pengawasan yang dilakukan dalam suatu
program oleh sebuah organisasi dapat memberikan dampak positif.

Berdasarkan paparan tersebut, maka penelitian ini penting untuk dilakukan sebagai
masukan berharga untuk bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan bagi sekolah
yang bersangkutan, dan sekolah lain yang akan dan sedang mengimplementasikan program
sekolah unggul berbasis soft skills.
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Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan

pendekatan kualitatif. Menurut Moleong (2007) pendekatan kualitatif adalah pendekatan
yang dilakukan untuk memahami apa yang telah dialami secara holistik oleh subjek
penelitian. Sebagaimana yang dikatakan oleh Sugiyono (2009) bahwa penelitian kualitatif
didasari oleh filsafat postpositivisme, dan peneliti dapat menjadi bagian dari instrumen.
Lokasi Penelitian ini di SMAN 1 Sidoarjo. Sekolah ini telah mengimplementasikan program
sekolah unggul berbasis soft skills. Sumber data penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu: 1)
sumber data utama, yakni kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan siswa yang terlibat
dalam program soft skills; dan 2) sumber data tambahan, yakni observasi di lapangan dan
dokumentasi kegiatan, serta dokumen pendukung lainnya.

Adapun data penelitian ini adalah: 1) hasil wawancara dengan sumber data utama; 2)
hasil observasi di lapangan, dan 3) hasil dokumentasi kegiatan, serta dokumen penunjang
lainnya yang relevan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui
wawancara mendalam (in depth interview), observasi, partisipan, dan studi dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Data yang
diperoleh adalah data yang terkait dengan pengawasan implementasi soft skills.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pengawasan Sekolah Unggul Berbasis Soft Skills di SMAN 1 Sidoarjo

Pengawasan didefinisikan sebagai suatu proses untuk menjamin tujuan organisasi
dan manajemen dapat tercapai dengan baik (Iswindar, 2014). Pengawasan juga dimaknai
sebagai kontrol dari suatu kegiatan untuk mencocokkan kesesuaian antara kegiatan
operasional di lapangan dengan rencana yang telah ditetapkan dalam rangka untuk mencapai
tujuan (Glendoh, 2000).

Dalam suatu organisasi, pengawasan memiliki fungsi penting untuk menjamin
keberlangsungan program. Diantara fungsi utama pengawasan adalah untuk mengatasi
adanya kesalahan, penyimpangan, kecurangan dan pelanggaran terhadap rencana yang telah
ditetapkan (Glendoh, 2017). Pengawasan yang dilakukan secara optimal dapat memperkecil
hambatan-hambatan yang terjadi. Lebih dari itu, mengetahui adanya hambatan maka dengan
segera dapat diantisipasi kemungkinan terburuk (Remus, 2017).

Pengawasan program sekolah unggul berbasis soft skills di SMAN 1 Sidoarjo
menjadi bagian dari program. Bentuk pengawasan tersebut dilakukan oleh dua pihak, yakni
pihak internal dan eksternal. Pihak internal dimaksudkan untuk menjamin terlaksananya
program soft skills yang efektif dan efisien, sedangkan pihak eksternal diperlukan guna
menjalin dan menjaga kesinambungan program.

Pengawasan pihak internal melibatkan seluruh civitas akademik dengan kepala
sekolah sebagai unsur utama. Pengawasan kepala sekolah terhadap guru dapat dilakukan
secara langsung kepada guru tersebut dengan melihat dari luar hasil kinerja guru maupun
berkunjung ke dalam kelas untuk menyaksikan proses pembelajaran yang dilakukan.
Pengawasan langsung tersebut dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana program tersebut
dapat berjalan dengan baik. Sebagaimana yang diungkapkan oleh kepala sekolah berikut.

Saya selaku Kepala Sekolah dalam menjamin soft skills itu terlaksana dengan baik, maka saya
melakukan pengawasan kepada seluruh komponen yang ada terutama kepada guru, baik di luar kelas
terlebih lagi dalam proses pembelajaran. Yang saya lakukan biasanya adalah melihat mereka dari
luar kelas, bahkan suatu ketika pun saya pernah masuk ke dalam kelas sekaligus saya melihat proses
pembelajaran yang sedang berlangsung di kelas tersebut. Pengawasan ini sama halnya seperti
supervisi individu. (1/W/KS/PGASU/22-03-2021)
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Selain sebagai unsur utama pengawasan internal, kepala sekolah juga sebagai dicision
maker operasional lembaga. Oleh karena itu, kegiatan pengawasan tersebut juga
dimaskudkan untuk memastikan bahwa kinerja seluruh civitas akademika berjalan sesuai
dengan rencana. Lebih dari itu, tujuan pengawasan oleh kepala sekolah adalah untuk
mengetahui sejauh mana civitas akademika mendukung program tersebut. Sebagaimana yang
dikatakan oleh Areagama (2018) bahwa efektivitas kinerja guru salah satunya dipengaruhi
oleh integritas kepemimpinan kepala sekolah, dan kepala sekolah yang memiliki integritas
tercermin dari perilaku kinerjanya. Integritas kepala sekolah tersebut diperlukan untuk
keberlangsungan program sekolah unggul berbasis soft skills yang telah dicanangkan.

Sementara itu, pengawasan yang dilakukan oleh guru terhadap siswa berlangsung di
dalam kelas saat proses pembelajaran. Hal itu dimaksudkan untuk memastikan bahwa
program tersebut berjalan dengan baik dan maksimal. Bagi guru, pengawasan tidak hanya
dilakukan di dalam kelas, tetapi juga di luar kelas dalam bentuk pengamatan perilaku sehari-
hari siswa dalam berinteraksi baik dengan sesama siswa maupun kepada guru dan tenaga
kependidikan. Sebagaimana tugas dan tanggung jawab guru yang melekat dalam peran dan
kedudukannya, bahwa pendidik profesional memiliki tugas dan tanggung jawab utama salah
satunya adalah menilai, mengevaluasi, dan mengawasi siswa dalam kegiatan keseharian
(Sudrajat, Ahmad, dan Suhartini, 2021). Pengawasan yang dilakukan guru merupakan bagian
penting dalam program sekolah unggul berbasis soft skills, sebab guru adalah unsur
pembentuk dan penguat program tersebut. Hal ini diakui oleh salah seorang siswa dalam
penuturannya sebagai berikut.

Untuk guru yang ada di sini, menurut saya mereka sangat perhatian dan peduli terhadap kami,
apalagi kalau sudah berkaitan dengan tingkah laku dan sikap kami. Contohnya, ketika saat kita
lagi diskusi di dalam kelas, kemudian diantara kami ada yang sibuk dengan mainan sendiri, maka
guru kami akan menegur siswa tersebut. Begitu juga contoh lain, pada ssat itu saya melihat ada
seorang siswa yang tidak memasukan baju, kemudian guru tersebut menyuruh untuk memasukan
bajunya terlebih dahulu. (1/W/S/PGASU/22-03-2021)

Pengakuan siswa tersebut, menunjukan bahwa guru SMAN 1 Sidoarjo menjalankan
fungsinya sebagai pendidik sekaligus melaksanakan tugas pengawasan internal program
sekolah unggul berbasis soft skills kepada siswa. Hal yang sama dilakukan oleh para pembina
kegiatan kesiswaan baik OSIS (organisasi siswa intra sekolah) maupun kegiatan
ekstrakurikuler lainnya. Dalam pengawasan program sekolah unggul berbasis soft skills peran
pembina kegiatan kesiswaan dan ekstrakurikuler adalah untuk memastikan bahwa kegiatan
tersebut tidak terlepas dalam tujuannya (Selvia, Lian, dan Sari, 2020). Pada umumnya
kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan di luar kelas untuk tujuan pengembangan diri siswa.
Kegiatan ekstrakurikuler tersebut merupakan amanat peraturan menteri pendidikan nasional
(Permendiknas) No. 62 tahun 2014. Pengawasan kegiatan kesiswaaan dan ekstrakurikuler
program sekolah unggul berbasis soft skills di SMAN 1 Sidaorjo dipimpin oleh wakil kepala
sekolah bidang kesiswaan.

Adapun pengawasan pihak eksternal dilakukan oleh dinas pendidikan, pengawas,
komite sekolah, dan orang tua/wali. Pengawasan ini berkaitan dengan peraturan dan
kebijakan yang telah disusun dan dijalankan oleh sekolah. Pelibatan orang tua/wali sebagai
bagian dari pengawasan eksternal disebakan pembentukan dan penguatan soft skills juga
menjadi tanggung jawab keluarga. Dalam hal ini pihak sekolah bekerja sama dengan keluarga
untuk turut melakukan pengawasan kepada siswa. Kerjasama yang dilakukan oleh pihak
sekolah dan keluarga dimulai dari penandatanganan tata tertib sekolah dan diadakannya
pelatihan parenting bersama.
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Pengawasan lainnya dilakukan dengan melibatkan masyarakat sekitar. Bahwa, untuk
mencapai kesuksesan program, maka antara sekolah sebagai pemilik program dan masyarakat
sebagai tempat kembalinya siswa kelak setelah lulus studi harus terjalin kerja sama. Merujuk
pada kajian Bank Dunia (2014) terhadap pemberdayaan pemangku kepentingan, bahwa
masyarakat harus dilibatkan dalam setiap pengambilan keputusan penting dalam upaya untuk
memperbaiki hasil-hasil pendidikan, dan gejala pembalikan kebijakan yang dahulu
didominasi oleh turunan dari atas menjadi inisiatif yang lebih memperhatikan kepentingan
sekolah dan masyarakat merupakan hal yang menguntungkan sekolah (Storey, 1999), sebab
sekolah dapat membuat keputusan, menjalankan, dan mengawasi secara bersama dengan
masyarakat. Oleh karena itu, penggiatan kembali pemberdayaan masyarakat dalam
manajemen sekolah penting untuk terus dilakukan (Indahri, 2019).

Bentuk pelibatan masyarakat tersebut, secara nyata adalah pemberian teguran atau
laporan terhadap siswa yang melanggar norma dan aturan yang berlaku. Dengan demikian,
program sekolah unggul berbasis soft skills tidak hanya menjadi tanggung jawab sekolah,
tetapi juga menjadi tanggung jawab bersama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat.
Sebagaimana yang disampaikan oleh wakil kepala sekolah bidang hubungan masyarakat
berikut.

Menurut saya, soft skills itu bukan hanya tugas sekolah, melaikan semua pihak. Maka dengan
demikian, saya selaku wakil kepala sekolah bidang humas, memiliki tanggungjawab untuk
mengkomunikasikan beberapa program sekolah termasuk soft skills terhadap masyarakat luas,
utamanya para orang tua. Agar mereka juga ikut serta dan terlibat dalam pembentukan soft
skills anak. (1/W/WKHM/PGASU/22-03-2021)

Selain itu, yang terpenting dari hasil pengawasan dan pengamatan adalah mengolah data yang
diperoleh sebagai bahan evaluasi, sebab pengawasan tidak berdiri sendiri, tetapi harus ada
tindak lanjutnya yaitu evaluasi.

Berdasarkan pemaparan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pengawasan
program sekolah unggul berbasis soft skills: Pertama, pengawasan dilakukan melalui
pengamatan dan observasi langsung; Kedua, pengawasan dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pihak internal dan eksternal; Ketiga, pengawasan program soft skills oleh pihak internal
adalah dilakukan oleh sekolah sendiri, yaitu kepala sekolah mengawasi kinerja dan komitmen
civitas akademika, dan guru mengawasi siswa; Keempat, pengawasan yang melibatkan pihak
luar adalah dilakukan oleh para pemangku kebijakan seperti, dinas pendidikan, pengawas,
komite sekolah, orang tua/wali, dan masyarakat sekitar; Kelima, hasil pengawasan dilakukan
tindak lanjut dan dibahas dalam evaluasi program secara keseluruhan untuk berikutnya
dilakukan pemberian solusi. Hasil temuan pengawasan program sekolah unggul berbasis soft
skills di SMAN 1 Sidoarjo dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2: Temuan Penelitian
No Fokus Deskripsi Temuan
1 Pengawasan dilakukan oleh

sekolah
1. Pengawasan program sekolah unggul berbasis soft

skills dilakukan secara langsung.
2. Pengawasan oleh pihak internal dilakukan untuk

menjamin keterlaksanaannya program berjalan dengan
optimal.

3. Pengawasan dari sekolah terdiri dari 2 bentuk, yaitu
pertama, pengawasan yang dilakukan oleh kepala
sekolah terhadap guru dan karyawan. Kedua,
pengawasan yang dilakukan oleh guru terhadap siswa.

4. Pengawasan kepala sekolah dilakukan melalui
supervisi individual dan kelompok terkait keseluruhan
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No Fokus Deskripsi Temuan
pelaksanaan program sekolah unggul berbasis soft
skills.

5. Pengawasan guru terhadap siswa dilakukan dalam
proses kegiatan belajar mengajar.

2 Pengawasan melibatkan
stakeholder

1. Stakeholder dalam pengawasan pengembangan soft
skills terdiri dari dinas pendidikan, pengawas sekolah,
dan komite sekolah.

2. Dinas pendidikan melakukan pengawasan melalui
berbagai macam laporan, baik internal maupun
eksternal

3. Pengawas sekolah memiliki tugas untuk mengawasi
berbagai program yan dilakukan oleh sekolah.

4. Komite sekolah sebagai jembatan komunikasi dan
koordinasi antara sekolah dengan masyarakat dan
orang tua melakukan pengawasan dalam kebijakan
yang dikeluarkan sekolah.

3 Pelibatan peran keluarga 1. Keluarga merupakan bagian penting dalam
pembentukan soft skills siswa.

2. Pengawasan pihak orang tua dilakukan karena siswa
lebih lama dan lebih banyak berinteraksi dengan
keluarga dirumah.

3. Keluarga diberikan tata tertib sekolah pada awal
masuk sehingga akan lebih mudah untuk mengawasi
dan memberikan perhatian kepada anaknya.

4. Ketika anak bermasalah maka orang tua dan keluarga
menjadi bagian penting dalam ikut serta
menyelesaikannya.

4 Pelibatan masyarakat sekitar 1. Pihak luar mengawasi secara keseluruhan tentang
proses pelaksanaan program sekolah unggul berbasis
soft skills.

2. Keterlibatan masyarakat menjadi bagian penting dalam
pengawasan pengembangan soft skills.

3. Pengawasan yang dilakukan oleh masyarakat hasilnya
kemudian dilaporkan kepada pihak sekolah untuk
ditindaklanjuti.

4. Pelibatan masyarakat yang dimaksud adalah pelibatan
masyarakat sekitar sekolah dan masyarakat sekitar
rumah siswa.

Hasil temuan tersebut diketahui bahwa, pola pengawasan dilakukan oleh pihak
internal maupun eksternal. Pihak internal dilakukan oleh sekolah sendiri, yakni pengawasan
kepala sekolah kepada civitas akademika, dan guru kepada siswa. Pengawasan ini
dimaksudkan untuk menjamin terlaksananya program soft skills yang efektif dan efisien.
Sementara itu, pengawasan eksternal dilakukan oleh dinas pendidikan, pengawas, komite
sekolah, orang tua/wali, dan masyarakat, dengan tujuan untuk menjalin dan menjaga
kesinambungan program.

Dari hasil temuan tersebut dapat dijelaskan bahwa pengawasan internal dan
eksternal sudah cukup efektif untuk mengawasi suatu program, tetapi pengawasan itu masih
terdapat kemungkinan dilakukan dengan tidak fair play, karena nota bene dilakukan oleh
kalangan sendiri. Baik pengawasan internal oleh pihak sekolah sendiri maupun pihak
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eksternal oleh dinas pendidikan, pengawas, komite sekolah, orang tua/wali, dan masyarakat
sekitar adalah kategori stakeholder lembaga tersebut dan memiliki kepentingan bersama.
Oleh karena itu, perlu pula dilakukan pengawasan independen yang dapat menjamin
kemurnian hasil. Diharapkan hasil tersebut benar-benar dapat menjadi bahan masukan untuk
penyempurnaan lebih lanjut.

Kesimpulan
Dari paparan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan, bahwa pengawasan sekolah unggul
berbasis soft skills di SMAN 1 Sidoarjo merupakan bagian penting dari program sekolah.
Hasil temuan tersebut diketahui bahwa pengawasan sekolah unggul berbasis soft skills di
SMAN 1 Sidoarjo melibatkan unsur internal, yakni sekolah itu sendiri dan kepala sekolah
sebagai unsur utama, mengawasi civitas akademika dan guru mengawasi siswa. Pengawasan
internal dimaksudkan untuk menjamin terlaksananya program soft skills yang efektif dan
efisien. Sementara itu, pengawasan eksternal dilakukan oleh dinas pendidikan, pengawas,
komite sekolah, orang tua/wali, dan masyarakat. Pengawasan eksternal diperlukan guna
menjalin dan menjaga kesinambungan program. Kesimpulannya adalah pengawasan dalam
implementasi suatu program penting untuk dilakukan demi menjaga keberlangsungan
program tersebut.

Saran
Program sekolah unggul berbasis soft skills perlu mendapat perhatian dari masyarakat dan
pemerintah sebagai pemangku kepentingan. Program sekolah unggul berbasis soft skills
merupakan program unggulan sekolah yang penting untuk diserukan dan diimplementasikan
di lembaga-lembaga pendidikan sebagai upaya untuk menyiapkan sumber daya manusia
(SDM) yang unggul dan kompetitif. Namun, implementasi program sekolah unggul berbasis
soft skills perlu dilakukan pengawasan yang optimal, agar program tersebut tidak mengalami
kesalahan, penyimpangan, kecurangan dan pelanggaran terhadap rencana yang telah
ditetapkan. Pengawasan yang optimal akan menghasilkan masukan yang efektif sebagai
bahan tindak lanjut perbaikan.
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